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Kelahiran prematur atau persalinan sebelum usia kehamilan 37 minggu bisa membawa risiko
kesehatan serius bagi Si Kecil. Sebagian besar kelahiran prematur terjadi pada tahap prematur
akhir (34-36 minggu), namun setiap tahap memiliki risikonya sendiri. Memahami penyebab dan
faktor risiko kelahiran prematur dapat membantu Mam dan keluarga mengambil langkah
pencegahan serta bekerja sama dengan tenaga kesehatan untuk hasil terbaik.

Kenapa Bayi Lahir Prematur dan Apa
Risikonya?

Kelahiran prematur dapat dipengaruhi oleh kombinasi faktor medis, gaya hidup, dan genetik.
Berikut beberapa penyebab umum yang dapat meningkatkan risiko persalinan prematur.

- Penyebab Bayi Prematur Secara Medis

Kondisi medis tertentu selama kehamilan, seperti tekanan darah tinggi, diabetes, dan infeksi
pada rahim, dapat meningkatkan risiko yang menyebabkan bayi prematur. Anomali pada organ
reproduksi, seperti leher rahim yang pendek, juga berpengaruh. Perawatan prenatal rutin dan
intervensi medis dini dapat membantu mengelola risiko ini.

.- Faktor Gaya Hidup

Pilihan gaya hidup memainkan peran penting dalam kehamilan. Merokok, konsumsi alkohol
berlebihan, obat-obatan terlarang, pola makan yang kurang sehat, dan tingkat stres tinggi juga
merupakan salah satu alasan kenapa bayi lahir prematur. Mam dianjurkan menjaga pola
makan seimbang, tetap aktif, menghindari lingkungan penuh stres, dan membatasi zat-zat
berbahaya.
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. Pengaruh Genetik

Genetika juga dapat memengaruhi kemungkinan kelahiran prematur. Beberapa karakteristik
genetik atau riwayat keluarga membuat kehamilan lebih rentan mengalami persalinan lebih
awal. Mam yang memiliki riwayat keluarga kelahiran prematur disarankan untuk berkonsultasi
dengan dokter. Konseling genetik memberikan panduan tentang strategi pencegahan atau
rencana penanganan khusus

Kesehatan dan Pencegahan: Merawat Bayi
Prematur dan Mengurangi Risiko

Jika kelahiran prematur terjadi, penting untuk memahami tantangan kesehatan khusus yang
mungkin dialami oleh Si Kecil dan melakukan langkah-langkah untuk mengurangi risiko pada
kehamilan berikutnya.

Komplikasi Kesehatan pada Bayi Prematur

Bayi prematur lahir sebelum tubuh dan organ mereka berkembang sepenuhnya, yang sering
kali memerlukan perawatan medis khusus. Berikut beberapa komplikasi umum pada bayi
prematur:

e Masalah Pernapasan dan Paru-Paru: Banyak bayi prematur mengalami sindrom
gangguan pernapasan atau Neonatal Respiratory Distress Syndrome (RDS) dan mungkin
memerlukan bantuan pernapasan. Bronkopulmonari displasia (BPD), kondisi paru-paru
kronis, juga bisa berkembang pada bayi yang membutuhkan oksigen jangka panjang.

e Masalah Jantung: Patent ductus arteriosus (PDA) sering terjadi pada bayi prematur, di
mana pembuluh darah di jantung tetap terbuka setelah lahir.

e Suhu Tubuh: Bayi prematur sering membutuhkan tambahan panas dari inkubator untuk
mengatur suhu tubuh mereka.

» Masalah Pencernaan: Necrotizing enterocolitis (NEC) adalah penyakit usus serius yang
lebih umum pada bayi yang diberi susu formula. Perawatan meliputi penghentian
pemberian makan, antibiotik, dan kadang pembedahan.

» Komplikasi Otak: Otak bayi prematur sangat rentan terhadap pendarahan
(intraventricular hemorrhage - IVH). Bayi prematur juga lebih berisiko mengalami
cerebral palsy.

» Masalah Penglihatan: Retinopathy of prematurity (ROP) adalah pertumbuhan pembuluh
darah abnormal di retina yang dapat menyebabkan kehilangan penglihatan.

* Penyakit Kuning dan Anemia: Bayi prematur sering mengalami penyakit kuning dan
anemia, yang terkadang memerlukan transfusi darah.

» Sistem Imun: Bayi prematur memiliki kekebalan tubuh yang belum sempurna sehingga
lebih rentan terhadap infeksi.

Seiring pertumbuhannya, bayi prematur juga mungkin menghadapi masalah kesehatan jangka
panjang, seperti keterlambatan perkembangan, gangguan belajar, dan peningkatan risiko
asma. Intervensi dini dan dukungan berkelanjutan sangat penting untuk membantu



pertumbuhan optimal.
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Langkah-Langkah Pencegahan

Mam dapat mengambil langkah proaktif untuk mengurangi risiko kelahiran prematur. Berikut
panduan strategi pencegahan yang efektif:

» Perawatan Prenatal Rutin: Pemeriksaan prenatal yang konsisten sangat penting untuk
mendeteksi dan mengelola risiko sejak dini.

e Gaya Hidup Sehat: Menghindari rokok, alkohol, dan obat-obatan terlarang selama
kehamilan, serta menjaga pola makan seimbang, mendukung kehamilan yang sehat.

» Pengobatan Progesteron: Suplementasi progesteron mungkin disarankan untuk wanita
dengan riwayat kelahiran prematur.

» Cerclage Serviks: Dokter mungkin menyarankan cerclage jika leher rahim Mam pendek
atau mulai terbuka sebelum waktunya.

e Jarak Antar Kehamilan: Menunggu 18-24 bulan antara kehamilan dapat membantu
mengurangi risiko kelahiran prematur.

» Mengontrol Stres: Teknik seperti yoga, meditasi, dan dukungan sosial dapat membantu
Mam lebih rileks selama kehamilan.

Kelahiran prematur dapat disebabkan oleh berbagai faktor, namun pemahaman penyebab bayi
prematur serta risiko yang ada dapat membantu keluarga membuat keputusan yang tepat dan
bijak selama kehamilan. Dengan dukungan tenaga kesehatan, Mam dapat mengambil langkah

untuk kehamilan yang lebih sehat dan masa depan yang cerah bagi Si Kecil.
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